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Lahan gambut merupakan reservoar karbon alami yang sangat besar dan
meliputi 3% dari luasan permukaan bumi. Dengan demikian lahan gambut
memiliki peran yang besar dalam siklus karbon global. Emisi gas CO; dan CH4 di
lahan gambut disebabkan oleh dekomposisi senyawa organtk karbon dalam
kondisi aerobik dan anaerobik. Hutan rawa gambut Merang berada di Kecamatan
Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan merupakan hutan
rawa gambut yang perlu mendapat perhatian karena telah mengalami gangguan
cukup berat akibat kegiatan ekploitasi hutan, pembukaan kanal, dan kebakaran
hutan. Akibatnya kondisi tutupan lahannya menjadi terganggu dan bervanasi
menjadi beberapa stratifikasi. Dalam penelitian ini ditetapkan 5 katagori tipe
tutupan lahan yang menjadi ruang lingkup penelitian yang didefinisikan dengan
tutupan lahan A, B, C, D dan E. Tutupan lahan A merupakan tutupan dengan
vegetasi hutan rawa gambut asli dan hutan campuran dengan kerapatan yang
tinggi yaitu 65%. Tutupan Lahan B merupakan tutupan yang masih memiliki
vegetasi hutan rawa gambut asli dan hutan campuran dengan kerapatan 50%.
Tutupan lahan C didominasi oleh Pohon Gelam (Eugenia sp) dan Belidang
(Scleria purparancens). Tutupan lahan D adalah tutupan yang didominasi oleh
Pohon Mahang (Macaranga sp). Tutupan E adalah tutupan lahan yang didominasi
oleh Tumbuhan Pakis (Lycopodium sp) dan rumput.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Menganalisis emisi karbon CO; dan CH,4
di lahan gambut Merang pada beberapa kondisi tutupan lahan (2) Menganalisis
pengaruh tutupan lahan, kedalaman gambut, kedalaman muka air tanah, pH,
kandungan C-Organik, N-Total dan kadar abu terhadap emisi karbon CO, dan
CH, di lahan gambut Merang, dan (3) Membangun model pengendalian emusi
karbon CO, dan CH4 di lahan gambut Merang. Beberapa faktor yang diduga
mempengaruhi emisi karbon CO, dan CH, adalah pH, C-organik, N-total, kadar
abu, ketebalan gambut dan kedalaman muka air tanah Metode yang digunakan
dalam pengukuran emisi karbon CO, dan CH, yaitu metode close chamber.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa emisi CO; yang paling besar
terjadi pada musim kemarau pada tipe tutupan E yang merupakan lahan terbuka
bekas terbakar dan didominasi oleh tumbuhan Pakis dan rumput sebesar 438,93
mg/m?*/jam, sedangkan emisi CO; yang paling rendah terjadi pada lahan gambut
dengan tipe tutupan C pada musim hujan yaitu lahan dengan tutupan yang
didominasi gelam dan belidang dengan emisi sebesar 29,48 mg/mz/jam. Emisi
CH, yang paling besar terjadi pada lahan dengan tipe tutupan A pada musim
hujan sebesar 0,596 mg/mz/jam yaitu lahan dengan tutupan hutan rawa gambut
asli dengan hutan campuran. Emisi CHj yang paling rendah terjadi pada lahan
dengan tipe tutupan E pada musim kemarau sebesar 0,0033 mg/mz/jam . Faktor
yang paling signifikan mempengaruhi emisi CO, pada musim kemarau adalah
kedalaman muka air tanah, C-Organik  dan pH sedangkan yang signifikan
mempengaruhi pada musim hujan adalah kedalaman muka air tanah, ketebalan
gambut dan C-Organik. Faktor yang signifikan mempengaruhi emisi CH, pada
musim kemarau adalah N-total. Sedangkan yang signifikan mempengaruhi pada
musim hujan adalah jarak kanal. Model pengendalian emist karbon yang
diperoleh merupakan model dinamik yang dapat memprediksikan besarnya emisi
CO; dan CHj, berdasarkan kondisi tutupan lahan dan kedalaman muka air tanah.
Model ini mampu menduga emisi CO, dan CHy dengan tingkat korelasi cukup
tinggi terhadap nilai pengukurannya. Nilai Korelasi CO, model dengan
pengukuran pada musim panas sebesar 0,93 dan pada musim hujan 0,6. Nilai
korelasi CH3 model dengan pengukuran pada musim panas 0,67 dan pada musim
hujan 0,72.

Kata Kunc¢i  : Gambut, Tutupan Lahan, Drainase, Emisi CO,, Emisi CH,
Kepustakaan : 61 (1997-2012)
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SUMMARY

CARBON EMISSIONS CONTROL MODEL IN PEATLANDS (CASE STUDY
IN MERANG PEATLANDS MUSI BANYUASIN DISTRICT SOUTH
SUMATRA PROVINCE )

Scientific work in the form of a Dissertation, Junt 2014

Leila Kalsum ; Supervised by Dr. Ir. HM. Faizal ,DEA, Dr. Ngudiantoro M.Si
and Dr.Ir A Halim PKS, M.S

Doctoral Studies Program in Environmental Sciences University of Snwijaya

xx + 105 pages , 10 tables , 48 figures , 3 attachment

SUMMARY

Peatlands are very large natural carbon reservoirs which cover 3% of the
earth's surface area Thus peatland has a major role in the global carbon cycle.
Emissions of CO, and CHj; in peatlands are caused by the decomposition of
organic carbon compounds in aerobic and anaerobic conditions. Merang peat
swamp forest in Bayung Lencir Sub-District Musi Banyuasin District South
Sumatra is a peat swamp forest that needs attention because it has experienced
quite severe disruption due to forest exploitation activities, the opening of canals,
and forest fires. As a result, the condition of the land cover become disrupted and
varied into several stratifications. In this study it was decided that the 5 categories
of land cover types which are determined to be the scope of research are defined
into land cover A , B, C , D and E. Land cover A is the land cover using the
vegetation of the original peat swamp forests and various other forests with a high
density, which is 65% . Land Cover B is the land cover, which still has the
vegetation of the original peat swamp forest and various other forests with 50%
density. Land cover C is dominated by Gelam (Eugenia sp) and Belidang (Scleria
purparancens). Land cover D is a cover which is dominated by Mahang
(Macaranga sp). Land cover E is the land cover which is dominated by Ferns
(Lycopodium sp) and grass.

The purpose of this study was; (1) Analyzing the carbon emissions of CO2
and CH, in Merang peatlands on several land cover conditions. (2) Analyzing the
effects of land cover, the depth of peat, water table , pH , C-Organic content, N-
Total, and ash content on the carbon emissions of CO, and CHs in Merang
peatlands, and (3) Building a carbon emissions of CO; and CHj4 control model in
Merang peatland. Several factors which are thought to influence the carbon
emissions of CO, and CH, are pH, C-organic, N-total, ash content, the thickness
of the peat and the water table. The method used in the measurement of carbon
emissions of CO, and CH, are closed chamber method.
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The result of this study indicate that the most major CO, emission occurs
in dry season in land cover type E which is a wide open land which has been
burned before and now dominated by Lycopodium sp and Grass as big as 438,93
mg/m?/hr, while the lowest CO, emissions occur in the peat land cover type C
\\hxch dominated by FEugenia sp and Scleria Purparancens as big as 29,48
mg/m?/hr in rainy season. On the other hand, the greatest CH, emissions occur in
land cover type A in rainy season as the land growed by original peat swamp
forest and mix forests as big as 0,596 mg/m”*hr while the lowest CHs emission
occur on land cover type E as big as 0,0033 mg/m*hr in dry season. The most
significant factor which affects CO, emissions in the dry season is the water table,
C-Organic and pH, whereas significant influences on rainy season 1s the thickness
of the peat, water table and C-Organic. Significant factors affecting the emission
of CH, in dry season is N-total While significant influences on the rainy season 1s
canal distance. Carbon emissions control model that was obtained is a dynamic
model that can predict the magnitude of CO, and CHs emission based on the
condition of land cover and water table. This model can predict the emission of
CO, and CHys with a fairly high degree of correlation to the measured value.
Correlation values of the CO, model are 0.93 with measurements done during the
dry season and 0.6 in the rainy season. CHy model correlation values with the
measurement are 0.67 and 0,72 for rainy and the dry season .

Keywords: Peat, Land Cover, Drainage, CO, Emission, CH4 emission

Bibliography: 61 (1997-2012)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanasan global menurut Intergovernemental Panel for Climate Change
IPCC (2007) adalah proses meningkatnya suhu rata-rata atmosfir, laut dan daratan
bumi. Besarnya peningkatan suhu rata-rata global berdasarkan IPCC AR-4 adalah
sekitar 0,7°C+0,2 per abad (ICCSR, 2009). Peningkatan suhu rata-rata global ini
diakibatkan oleh efek gas rumah kaca terutama uap air, karbon dioksida (CO,,,
sulphur dioksida (SO dan metan (CH4). Menurut IPCC (1995) dalam Daniel
Hillel (2004), konsentrasi CO, dan CHjy di udara dalam keadaan normal adalah
360 ppmv dan 1,72 ppmv.

Sumber-sumber utama emisi gas rumah kaca menurut IPPC (2006) adalah
berasal dari sektor energy, industrial process and product use (IPPU), agricultur,
JSorestry and other land use (AFOLU) dan Waste. Lebih dari 30% emisi gas
rumah kaca dunia berasal dari Sektor AFOLU dan 25% dari nilai tersebut
bersumber dari kebakaran lahan gambut, degradasi dan pengeringan gambut
(IPCC, 2007).

Lahan gambut merupakan reservoar karbon alami yang sangat besar dan
meliputi 3% dari luasan permukaan bumi (Limpens et al, 2008). Secara global
lahan gambut menyimpan sekitar 329-525 Giga ton (Gt) karbon, sekitar 86%
(455Gt) tersimpan di daerah femperate (Kanada dan Rusia) sedangkan sekitar
14% (70 Gt) terdapat didaerah tropis (Murdiyarso ez al., 2004 dalam Mubekti,
2010). Dengan demikian lahan gambut memiliki peran yang besar dalam siklus
karbon global. Menurut Hilel (2004) dan Ramesh Reddy (2006) emisi gas CO,
dan CH,4 di lahan gambut disebabkan oleh dekomposisi senyawa organik karbon
dalam kondisi aerobik dan anaerobik. Menurut Szajdak et al. (2007) adanya
saluran dan aktivitas pertanian di lahan gambut menimbulkan perubahan sifat
biotik dan abiotik yang selanjutnya berdampak pada degradasi karbon.
Dekomposisi gambut akan meningkat sejalan dengan meningkatnya pH dan
kandungan abu dari gambut (Murayana dan Bakar,1996). Suhu berpengaruh

penting pula pada emisi karbon, dimana semakin tinggi suhu tanah maka emisi
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CO, akan semakin meningkat (Hui, 2004, Obasi e/ al. 2008; Hoijer, 2010).
Kedalaman muka air tanah berpengaruh terhadap emisi karbon, dimana semakin
dalam muka air tanah maka emisi karbon akan semakin meningkat (Hoijer, 2006;
Huistedent ef al. 2006; Vien, 2010, Handayani ef al 2010). Huat (201 1)
menyatakan kandungan karbon dari gambut berbeda-beda di setiap tempat dan
dipengaruhi oleh temperatur, iklim dan kelembaban udara. Semakin besar
kandungan karbon maka emisinya juga semakin tinggi (Madsen ez al., 2010).
Terjadinya emisi karbon CO, dan CH4 berasal dari proses yang komplek yang
melibatkan aspek fisik, kimia dan biologi dari gambut termasuk faktor tutupan
lahan dan karakteristik gambut.

Sektor kehutanan dan lahan gambut di Indonesia memberikan kontribusi
yang cukup besar terhadap emisi gas rumah kaca (GRK) nasional yaitu sebesar
47%, hal ini diakibatkan oleh tingginya laju deforestrasi dan degradasi hutan
(Bappenas, 2010). Indonesia memiliki hutan terluas ke tiga di dunia setelah Brazil
dan Republik Demokrasi Kongo (Bappenas, 2010), oleh karena itu Indonesia
memiliki posisi sangat penting dalam mensukseskan program pengurangan emisi
dunia. Departemen Kehutanan telah mengambil tiga langkah strategis untuk
mitigasi perubahan iklim yang dikenal dengan Sustainable Forest Management
(SFM), Reducing Emission from Deforestration (RED) dan Plantation Forest,
yang bertujuan untuk menjaga stok dan kapasitas penyerapan karbon (Bappenas,
2009). Berkenaan dengan ‘per}lanasan global, Pemerintah Indonesia berkomitmen
untuk menurunkan emisi gas rumah kaca sebesar 26% dengan usaha sendiri dan
mencapai 41% jika mendapat bantuan Internasional pada tahun 2020. Untuk
mendukung pencapaian target pengurangan emisi, Pemerintah telah menerbitkan
Peraturan Presiden No. 61 tahun 2011 mengenai Rencana Aksi Nasional
Penurunan Gas Rumah Kaca (RAN-GRK) dan Peraturan Presiden No.71 tahun
2011 mengenai Penyelenggaraan Inventarisasi Gas Rumah Kaca. Masing-masing
Pemerintah Provinsi juga mengeluarkan Peraturan Gubernur untuk menindak
lanjuti pelaksanaan penurunan gas rumah kaca, untuk Sumatera-Selatan melalui
Peraturan Gubernur No.34 tahun 2012 Pada Tabel 1.1 disajikan target

pengurangan emisi nasional dari berbagai bidang.
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Tabel 1.1. Target Penurunan Emisi Nasional

Sektor Target Penurunan (gton CO,-¢)
26 % 41 %
Kehutanan dan lahan gambut 0.672 1.039
Pertanian 0.008 0.011
Energi dan Transportasi 0.036 0.056
Industn 0.001 0.005
Limbah 0.048 0.078
TOTAL 0.767 1.189

Sumber : Bappenas, 2010

Luas lahan gambut di Asia Tenggara menurut Hoijer (2006) adalah
sebesar 27,1 Juta hektar, dimana sekitar 22,5 Juta hektar berada di Indonesia.
Lahan gambut di Indonesia terutama tersebar di Papua (7,6 Juta hektar), Sumatera
(6,9 Juta hektar), Kalimantan (5,8 Juta hektar) dan lainnya lebih kurang 2,2 Juta
hektar. Luasan ini diduga akan terus berkurang disebabkan kecendrungan terus
berlangsungnya konversi dan degradasi di sejumlah lahan gambut yang masih
tersisa (Dipa Satriadi Rais, 2011). Berikut ini pada Gambar 1.1. dapat dilihat peta

sebaran gambut di wilayah Asia Tenggara.
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Gambar 1.1. Peta Sebaran Gambut di Wilayah Asia Tenggara (Hoijer, 2006)
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Dari data Bappeda Sumatera-Selatan (2005) diketahui luas lahan gambut di
wilayah provinsi ini mencapai 1,4 juta hektar, tersebar di blok bagian timur
Sungai Sugihan dan Komering hingga sekitar Sungai Lumpur dan blok bagian
utara Sungai Lalan hingga perbatasan Provinsi Jambi. Selain dua blok besar
tersebut juga terdapat blok-blok kecil yang tersebar di daerah Karang agung dan
bagian hulu Sungai Musi. Namun dari hasil penelitian Solichin (2009) hutan rawa
gambut alami di wilayah Provinsi Sumatera-Selatan hanya tersisa di daerah
Merang Kabupaten Musi Banyu Asin dan Taman Nasional Sembilang. Luasan
lahan gambut nampaknya terus berkurang, Ritung ef al, (2011) dalam Agus
(2013) menyatakan luas lahan gambut di Provinsi Sumatera-Selatan adalah 1,28
juta hektar.

Putra, dkk (2011) mengemukakan bahwa, hutan rawa gambut Merang
merupakan salah satu kawasan kubah gambut terluas yang ada di Sumatera
Selatan dengan luas 125 ribu hektar. Hutan rawa gambut Merang ini berada di dua
desa yaitu Desa Muara Merang dan Desa Kepayang Indah, Kecamatan Bayung
Lencir Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan. Kondisi hutan rawa gambut
ini sebagian wilayahnya telah mengalami tekanan lingkungan akibat deforestrasi
yang cukup besar dan kebakaran hutan berulang sehingga telah terjadi perubahan
tutupan lahan di wilayah ini. Fitri (2009) menyatakan bahwa,

hutan di wilayah hutan rawa gambut Merang mulai di ekploitasi pada
tahun 1975, sebelumnya kondisi hutan masih virgin dengan berbagai jenis pohon,
dan masih banyak pohon yang mempunyai ketinggian lebih dari 50 meter
terutama untuk jenis Tenam (Anisaptera marginata korth), Meranti (Shorea sp)
dan Ramin (Ganystylus bancanus (mig.) kurz). Bahkan diperkirakan kepadatan
pohon 1000 batang per km?.

Upaya menjaga kelestarian hutan rawa gambut Merang secara khusus telah
dilakukan oleh Pemerintah dibawah naungan Departemen Kehutanan bekerjasama
dengan pihak GIZ German melalui mekanisma Reducing Emission from
Deforestration and Degradation (REDD) dengan program Merang REDD Pilot
Project (MRPP) pada lahan seluas 24 ribu ha dari tahun 2008 sampai tahun 2011.
Dari hasil penelitian Barkah (2009) diketahui bahwa sekitar 8931 hektar areal ini

merupakan areal kritis dengan tutupan berupa semak belukar. Menurut Ramdani
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(2011) kebakaran hutan pada lahan gambut Merang telah berulang kali terjadi,
diantaranya pada musim kemarau panjang tahun 1997 dan tahun 2006.

Berikut ini Gambar 1.2. adalah gambar Peta Citra tutupan Lahan Gambut
Merang. Dari Gambar tersebut dapat dilihat kondisi tutupan lahannya yang

bervariasi akibat dari tekanan lingkungan yang telah terjadi.

Lza2 Caeer Map
AMRF2 a2z

e

Gambar 1.2. Peta Tutupan Lahan areal MRPP (Solichin, 2011)

.~

Memperhatikan keadaan tutupan lahan tersebut, maka peneliti melakukan
analisis di lapangan untuk memperoleh kondisi tutupan pada kondisi ril, dimana
banyak ditemukan lahan terbuka bekas kebakaran dan penebangan pohon.
Demikian pula beberapa spesies tanaman tertentu telah mendominasi sebagian
Hutan rawa gambut Merang seperti Mahang (Macaranga sp), Gelam (Eugenia
sp), Pakis (Lycopodium sp) dan Belidang (Scleria purparancens).

Berkaitan dengan kondisi tutupan lahan yang sedemikian, maka penelitian
ini diarahkan untuk menganalisis kondisi emisi karbon yang terjadi khususnya
emisi CO, dan CH4 nya pada beberapa kondisi tutupan lahan serta membangun
model pengendalian emisi. Tipe tutupan lahan yang ditetapkan dalam penelitian
ini didasari oleh Peta Citra Tutupan Lahan Gambut Merang seperti yang terlihat

pada Gambar 1.2 yang disesuaikan dengan kondisi ril di lapangan. Dari hasil
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kajian ditetapkan 5 katagori tipe tutupan lahan yang selanjutnya didefinisikan
dengan tipe tutupan lahan A,B,C,D dan E. Adanya variasi tutupan lahan ini
diduga akan mempengaruhi emisi karbon, sehingga perlu dipelajari kaitannya
dengan besarnya emisi CO, dan CHj.

Faktor-faktor yang mempengaruhi emisi CO, dan CH, sudah banyak
diteliti, namun bagaimana mengendalikan emisi dikaitkan dengan kondisi
lingkungannya masih perlu dipelajari lebih jauh. Untuk itu diperlukan pemahaman
mengenai karakteristik gambut di masing-masing tipe tutupan lahan. Dalam
penelitian ini dianalisis karakteristik gambut di setiap tipe tutupan lahan
khususnya karakteristik pH, kandungan C-organik, N-total dan Kadar abu serta
dilakukan pengukuran terhadap kedalaman muka air tanah dan  ketebalan
gambutnya. Untuk pengukuran emisi karbon CO, dan CH4 dilakukan dengan
menggunakan metode Close chamber (Livingston dan Hutcinson, 1995;
Pumpanen ef al. 2004, Widen and Lindroth, 2003; Agus ef al. 2010; Madsen et
al. 2010, Danevcic et al. 2010, Page et al. 2011). Dari hasil penelitian ini
dibangun model pengendalian emisi karbon CO, dan CH4 di lahan gambut

Merang.

1.2. Rumusan Masalah

Pemanfaatan lahan gambut meskipun meningkatkan sektor ekonomi secara
global, namun tidak dapat dihindarkan adanya dampak terhadap lingkungan
dengan efek gas rumah kacanya terutama gas CO, dan CH4. Lahan gambut
Merang telah mengalami tekanan lingkungan akibat aktivitas penebangan kayu
baik /egal maupun illegal, kebakaran huan dan perluasan kanal, sehingga kondisi
tutupan lahannya telah banyak mengalami perubahan dari kondisi aslinya
sebagai hutan rawa gambut. Dengan didasari oleh peta tutupan lahan (Gambar
1.2)), hasil penelitian Barkah (2009) serta secara khusus dari pengamatan peneliti
di lahan gambut Merang, maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar lahan lahan
gambut ini tutupan lahannya telah mengalami degradasi, sehingga tutupan
lahannya tidak sepenuhnya berupa tutupan asli hutan rawa gambut dengan tutupan
yang rapat namun telah bervariasi menjadi beberapa katagori tutupan lahan. Ada 5

katagori tutupan lahan dalam penelitian ini, Tutupan lahan tipe A adalah tutupan
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lahan dengan vegetasi hutan rawa gambut asli dan hutan campuran dengan

kerapatan yang tinggi yaitu 65%. Tutupan lahan tipe B adalah tutupan yang

masih memiliki vegetasi hutan rawa gambut asli dan hutan campuran dengan
kerapatan 50%. Tutupan lahan tipe C adalah tutupan yang didominasi oleh Pohon

Gelam (Eugenia sp) dan Belidang (Scleria purparancens). Tutupan lahan tipe D

adalah tutupan yang didominasi oleh Pohon Mahang (Macaranga sp) dan tipe E

adalah tutupan yang didominasi oleh Tumbuhan Pakis (Lycopodium sp) dan

rumput. Selanjutnya secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh tutupan lahan terhadap emisi karbon CO, dan CH, di
lahan gambut Merang ?

2. Bagaimana pengaruh pH, % C-Organik, N-total, kadar abu, kedalaman muka
air tanah dan kedalaman gambut, terhadap emisi karbon CO, dan CH, di
lahan gambut Merang ?

3. Bagaimana model pengendalian emisi karbon CO, dan CH, di lahan gambut

Merang ?

1.3. Tujuan

Berikut ini tujuan dari penelitian adalah:

1. Menganalisis emisi karbon CO, dan CH; di lahan gambut Merang pada
beberapa kondisi tutupan lahan.

2. Menganalisis pengaruh tutupan lahan, kedalaman gambut, kedalaman muka
air tanah, pH, kandungan C-Organik, N-Total dan kadar abu terhadap emisi
karbon CO, dan CH, di lahan gambut Merang.

3. Membangun model pengendalian emisi karbon CO, dan CH, di lahan gambut
Merang.

1.4. Kerangka Pikir Penelitian

Lahan gambut hingga saat ini belum dapat dipisahkan dari pergerakan
perekonomian dunia dengan berbagai pemanfaatannya seperti kehutanan,
konservasi, perkebunan dan pemukiman dan pertanian. Namun pengelolaan

gambut tidak mudah karena mengandung persoalan yang rumit baik fisik, kimia
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maupun hidrologinya dan diketahui karakteristik gambut ini kondisinya bervariasi
antara satu tempat dengan tempat lainnya

Fenomena kerusakan lahan gambut terus meningkat dan  menarik
keprihatinan dunia, terutama setelah disadari bahwa gambut memiliki fungsi
penting dalam pengaturan iklim secara global yang akan berdampak sangat luas
terhadap berbagai kehidupan di muka bumi. Gambut dinilai sebagai habitat lahan
basah yang mampu menyerap (sequester) dan menyimpan (sink) karbon dalam
jumlah besar. Ancaman utama dari reklamasi lahan gambut adalah hilangnya
vegetasi hutan rawa gambut atau beralih ke tutupan monokultur, dan menurunnya
muka air tanah akibat pembukaan kanal-kanal atau drainase. Dampak utama yang
segera mengikuti adalah terdekomposisinya karbon yang tersimpan menjadi gas-
gas rumah kaca terutama gas CO, dan CHj. Selain itu beberapa dampak lainnya
seperti perubahan topografi karena terjadi subsiden, berkurangnya bahkan
hilangnya beberapa spesies dan hilangnya fungsi penyediaan sumberdaya alam.

Berkaitan dengan kondisi di lahan gambut Merang, adanya variasi tutupan
lahan dan keberadaan drainase atau kanal menjadi dua hal pokok yang menjadi
perhatian dalam penelitian ini. Kondisi tutupan lahan di area ini cukup bervariasi
akibat aktivitas di hutan yang tidak terkendali dan telah berlangsung dalam jangka
yang cukup panjang, keadaan ini tentunya akan memberikan pengaruh terhadap
dekomposisi bahan organik menjadi CO, dan CH,;. Adanya kanal pada lahan
gambut Merang ini cukup menjadi perhatian karena memicu terjadinya kerusakan
hutan rawa gambut ini.

Studi diawali dengan mengukur besarnya emisi pada setiap tipe tutupan
lahan. Selanjutnya beberapa faktor yang diduga mempengaruhi besarnya emisi
karbon CO, dan CHy dianalisis khususnya pH, C-organik, N-total dan kadar abu
gambut. Kedalaman muka air tanah dan ketebalan gambut di masing-masing tipe
tutupan lahan juga dianalisis. Kajian ini dilakukan dalam dua musim yaitu musim
hujan dan musim kemarau. Semua faktor-faktor tersebut dilihat seberapa besar
hubungannya dengan emisi CO, dan CH, dan akan dicari faktor apa yang sangat
mempengaruhi emisi. Dari hubungan-hubungan tersebut  dibangun model

pengendalian emisi CO, dan CHs Model pengendalian ini dibangun dengan
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bantuan Powersim. Secara lengkap gambaran kerangka pikir dalam penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 1 3.

Pemanfaatan Lahan Gambut

A
y
Kehutanan Konservasi Perkebunan Pemukiman Pertanian
E
: h 4 A 4
; Tutupan lahan Drainase
: pH C-Organik N-T. Kadar Abu Kedalaman muka Ketebalan
: -Total air air tanah gambut
i Y
! Sistem Pengendalian Nilai ambang emisi
: C02 dan CH4
E - 1 _ _| Emisi Karbon
----------- Monitoring dan Evaluasi f-----~----- CO,dan CH,

Gambar 1.3. Kerangka Pikir Penelitian
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1.5. Manfaat

1.

Manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah:
Secara teoritis hasil penelitian ini memperkaya ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan emisi gas rumah kaca (GRK) khususnya emisi CO, dan
CH; di lahan gambut dalam kaitannya dengan kondisi tutupan 1lahan,
kedalaman muka air tanah dan karakteristik tanah gambut.
Secara praktis penelitian ini menghasilkan suatu rekomendasi yang diperoleh
dari kajian kondisi tutupan lahan, karakteristik lahan gambut, dan model
pengendalian emisi CO, dan CHs. Sehingga dapat membantu pihak-pihak
pengambil keputusan /Pemerintah Daerah dan para stake holder dalam
merumuskan kebijakannya dalam perlindungan lahan gambut dari hal-hal
yang semakin menurunkan kualitas lingkungannya baik pada lahan gambut
Merang secara khusus maupun lahan gambut lain di Indonesia yang memiliki

karakteristik sejenis.
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Emisi CO, dan CHy di Lahan Gambut Merang pada berbagai tipe tutupan
lahan:

a. Emisi CO; yang terbesar terjadi pada musim kemarau yaitu pada lahan
dengan tipe tutupan E, yang merupakan lahan yang didominasi oleh
tumbuhan Pakis dan Rumput dengan tutupan relatif terbuka bekas terbakar

4 sebesar 438,93 mg/m*/jam, sedangkan emisi CO, yang terrendah terjadi
pada tipe tutupan C pada musim hujan yaitu lahan dengan tutupan yang

didominasi oleh Pohon Gelam dan Rumput Belidang yaitu sebesar 29,48

mg/m?*/jam.

b. Emisi CH, yang terbesar terjadi pada musim hujan pada lahan dengan tipe
tutupan A yaitu lahan dengan tutupan hutan rawa gambut ash dengan
hutan campuran dengan kerapatan tinggi sebesar 0,596 mg/mz-/jam. Emisi
CH,; yang terrendah terjadi pada lahan dengan tipe tutupan E pada musim
kemarau yaitu lahan yang didominasi dengan tumbuhan Pakis dan Rumput
dengan tutupan relatif terbuka bekas terbakar sebesar 0,0033 mg/mZ/jam.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi emisi CO, dan CH, dapét dijelaskan
sebagai berikut :

a. Faktor yang dominan mempengaruhi emisi CO, pada musim hujan
adalah kedalaman muka air tanah, ketebalan gambut dan C-Organik,
sedangkan yang signifikan mempengaruhi pada musim kemarau adalah
kedalaman muka air tanah, C-Organik dan pH.

b. Faktor yang dominan mempengaruhi emisi CHs pada musim hujan
adalah jarak kanal, sedangkan yang signifikan mempengaruhi pada
musim kemarau adalah N- Total.
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3. Model pengendalian emisi CO, dan CH, di lahan gambut telah diperoleh dan
merupakan model dinamik dengan tingkat korelasi cukup tinggi dengan nilai
pengukurannya. Nilai Korelasi CO, model dengan pengukuran pada musim
kemarau sebesar 93,1% dan pada musim hujan 61,5 %. Korelasi CHy model
dengan pengukuran pada musim kemarau 67,8% dan pada musim hujan

72,3%.

5.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan dari penelitian in1 adalah:

1. Pengendalian emisi CO, dan CH, dapat dilakukan dengan pengendalian muka
air tanah dan tutupan lahan. Untuk pengendalian air tanah dapat dilakukan
dengan mengatur tinggi muka air di saluran dan pengendalian tutupan lahan
dapat dilakukan dengan menjaga tidak terjadinya pembukaan hutan secara
berlebihan dan menghindarkan terjadinya kebakaran.

2. Model Pengendalian yang diperoleh masih perlu dilakukan validasi model
pada lokasi yang berbeda.
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